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BAB VI 

KESIMPULAN 

 
Penelitian dengan topik permasalahan sampah merupakan tantangan tersendiri bagi keilmuan 

desain khususnya pada desain interior. Kontribusi keilmuan desain interior dalam meciptakan 

produk asesoris sebagai elemen estetis ruang dengan konsep upcycle memerlukan tahapan yang 

panjang, Mendesain produk daur ulang sesungguhnya tidak mudah untuk dilakukan. Desainer 

memerlukan pengetahuan serta wawasan yang luas tentang siklus hidup produk, prinsip-prinsip 

upcycle dan turunannya yaitu konsep regenarasi produk, dan tidak hanya terbatas pada orientasi 

teknis perancangan semata. 

 
Desainer perancang produk olahan material limbah memerlukan pertimbangan desain sebagai 

dasar dalam menentukan apakah produknya tersebut dapat menjawab permasalahanlingkungan 

terkait sampah. Prinsip regenarasi material yang terdiri dari : Orientas penciptaan nilai desain 

dengan material limbah, Optimaliasi material limbah, Orientasi pada ketahanan produk ramah 

lingkungan, Pengendalian biaya serta Perhatian pada estetika publik jika akan melakukan 

perancangan yang berbasis pada material daur ulang atau material limbah. 

 
Permasalahan sampah masih menjadi persoalan klasik yang perlu mendapat perhatian serius 

oleh semua pihak. Tanggung jawab ini tidak hanya menjadi tugas pemerintah, namun 

masyarakat turut memiliki andil untuk penyelesainnya. Pengelolaan sampah menjadi isu 

penting yang perlu dipecahkan bersama-sama  diberbagai sektor. Perlu adanya kontribusi 

diberbagai bidang dan lini masyarakat untuk dapat mengelola sampah menjadi lebih baik 
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